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ABSTRAK 

 

 

Nelviza Husni. ANALISIS SPASIAL LAYANAN PIPA KOMUNAL DI 

NAGARI BATUHAMPAR KECAMATAN AKABILURU 

KABUPATEN LIMA PULUH KOTA. Skripsi, Padang: 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 2021 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi tentang (1) 

Jangkauan spasial dari layanan pipa komunal di Nagari Batuhampar Kecamatan 

Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. (2) Persepsi masyarakat terhadap layanan 

pipa Komunal di Nagari Batuhampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kombinasi (mixed methods).Untuk jangkauan spasial dari layanan pipa komunal 

menggunakan analisis buffer dan untuk persepsi masyarakat terhadap layanan pipa 

komunal dengan wawancara, untuk kuisioner atau angket menggunakan teknik 

analisis data dengan teknik deskriptif persentase, populasi dalam penelitian ini 

yaitu 87 orang.  

Hasil Penelitian ini adalah (1) jangkauan spasial layanan pipa komunal di 

Nagari Batuhampar berdasarkan dengan analisis buffer yaitu mempunyai jarak 

200 m dari titik ipal dengan luas jangkauan 82806,17 m2 dan 60370,23 m2.(2) 

Persepsi masyakat terhadap layanan pipa komunal di Nagari Batuhampar adalah 

masyarakat yang menggunakan layanan pipa komunal terdapat di dua jorong yaitu 

Koto Ramai sebesar 52.2% cukup setuju dengan layanan komunal, 47,8% yang 

setuju dengan pelayanan komunal dan di jorong Simpang Ganti 1,8% sangat 

setuju dengan layanan sistem komunal, 50% setuju dengan layanan sistem 

komunal dan 46,4% mengatakan cukup setuju dengan layanan komunal dan 1,8% 

yang tidak setuju akan layanan komunal tersebut. Banyak masyarakat Nagari 

Batuhampar yang merasa lebih baik menggunakan layanan pipa komunal dari 

pada menggunakan septi tank karena dengan adanya layanan pipa komunal dapat 

mempermudah dan mengatasi sanitasi juga memberikan keuntungan untuk 

perkebunan dan pertanian, tetapi pemasangan layanan pipa komunal belum 

menjangkau seluruh rumah di nagari Batuhampar dikarenakan banyak rumah yang 

tidak memenuhi SOP dan tidak berkeingginan untuk memasang layanan pipa 

komunal. 

 

Kata Kunci: Jangkauan, Layanan Ipal Komunal, dan Persepsi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Populasi penduduk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi akibat 

industrialisasi dan meningkatkan standar kehidupan masyarakat di Negara 

berkembang termasuk di Indonesia akan berdampak pada meningkatnya 

produksi limbah. Dengan adanya pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi 

tersebut, diperlukan sistem sanitasi yang memadai. Sedangkan kondisi 

pengelolaan air limbah domestik sampai akhir tahun 2012, hanya sekitar 2% 

dari seluruh penduduk yang terlayani dengan sistem pengelolaan terpusat dan 

sisanya menggunakan sistem setempat (on site), contohnya tangki septik. 

Kurangnya pelayanan air bersih sistem sanitasi yang kurang baik, dan 

pengelolaan sampah maka akan muncul berbagai permasalahan di Negara 

berkembang. Bahkan di daerah pinggiran kota/desa masih banyak dijumpai 

tanpa pengelolaan sama sekali, misalnya dialirkan/dibuang ke sungai dan 

lahan kosong lainnya. Air limbah rumah tangga berasal dari tinja, air kemih, 

dan air buangan limbah lain (kamar mandi, dapur, cucian) yang kira-kira 

mengandung 99,9% air dan 0,1% zat padat Kusnoputranto dalam Putri, 

(2015). Pelayanan penyedotan pengelolaan lumpur tinja masih berdasarkan 

permintaan konsumen, serta kurangnya biaya pengelolaan, kurang optimalnya 

pengolahan lumpur tinja, kurangnya kesadaran masyarakat untuk penyedotan 

lumpur tinja secara berkala, dan minimnya sumber daya manusia (SDM). 

Mengacu pada kajian yang telah dilakukan oleh IUWASH (2016), banyak 
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masyarakat Indonesia mengunakan tangki septik yang dibangun dengan 

spesifikasi yang tidak benar bahkan banyak diantaranya tidak layak. 

Indonesia meletakkan target sanitasi untuk pencapaian lebih awal tahun 

2019 sebagaimana dalam perpres nomor 2 tahun 2015 tentang RPJMN 2015-

2019. Kebijakan dan strategi penyelenggraan dan pengembangan sarana air 

limbah melalui sistem setempat dan sistem terpusat di perkotaan dan pedesaan 

dengan prioritas pada masyarakat berpenghasil rendah. Pembangunan IPAL 

Komunal menjadi salah satu upaya mewujudkan pengelolaan air limbah 

domestik pada suatu kawasan pemukiman. IPAL Komunal merupakan 

bagunan pengelolaan limbah air bekas aktivitas manusia dan tinja, 

pengelolaan di serahkan kepada masyarakat mulai dari awal perencanaan 

sampai dengan operasional dan pemeliharaan IPAL komunal sepenuhnya 

ditangani oleh masyarakat melalui kelembagaan baik KSM (Kelompok 

Swadaya Masyarakat) atau KPP (Kelompok Pemanfaat dan Pemelihara). Pada 

saat perencanaan dan pembangunan masyarakat didamping oleh TFL (Tenaga 

Fasilitator Lapangan). Program sanitasi berbasis masyarakat (Sanimas IDB) 

merupakan salah satu komponen program Nasional penyedian sarana sanitasi 

bagi masyarakat berpenghasil rendah (MBR). Program sanimas IDB bertujuan 

untuk menciptakan dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat, baik 

secara individu maupun kelompok, khususnya masyarakat yang berpenghasil 

rendah di lingkungan permukiman padat penduduk, kumuh, rawan sanitasi di 

perkotaan. Program sanitasi berbasis masyarakat (Sanimas IDB) merupakan 

salah satu komponen yang di selenggarakan sebagai program pendukung 
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PNPM Mandiri dalam rangka mendukung upaya pencapaian target acces 

universal 1000-100 pada tahun 2019 yaitu 100% penyedian air bersih, 0 % 

pemukiman kumuh, dan 100% sanitasi. Strategi sanitasi Kabupaten Lima 

Puluh Kota 2010-2014 sebagai rencana tindakan pengolahan sanitasi tingkat 

Kabupaten telah dilakukan upaya pengembangan sanitasi secara terpadu, 

berkelanjutan, dan lintas sektor.  

Nagari Batuhampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

merupakan salah satu nagari yang termasuk daerah dengan rentan terhadap 

sanitasi, karena Nagari Batuhampar termasuk ke Nagari dengan penduduk 

yang padat, banyak permasalahan sanitasi yang dirasakan masyarakat seperti 

masalah pencemaran air tanah dan permukaan, masalah bangunan, kesamaan 

badan air, keterbatasan sarana infrastruktur pengelolaan air limbah, sedangkan 

ada puluhan kubik air limbah yang di hasilkan setiap hari. Infarastruktur 

sanitasi skala kawasan Nagari Batuhampar tedapat dua bangunan IPAL 

Komunal yang tersebar di dua Jorong. Bangunan IPAL Komunal berdiri pada 

tahun 2019, jenis teknologi pengolahan air limbah yang dipakai adalah 

pengolahan dengan teknologi Anaerobic Up Flow Filter di Nagari 

Batuhampar. Komponen ini sama seperti tangki septik bersusun tetapi 

pengolahan limbahnya dibantu oleh bakteri anaerobic yang dibaikkan pada 

media filter Anaerobic UpFlow filter, merupakan proses pengolahan air 

limbah dengan metode pengaliran air limbah keatas melalui media filter 

anaerobic. Sistem ini memiliki waktu detensi yang panjang. Anaerobic 

UpFlow filter cocok digunakan pengolahan air limbah bersama beberapa 
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rumah (Komunal) dan mengolah black water dan grey water. Cocok dalam 

meningkatkan kualitas efluen sebelum di buang ke badan air penerima dari 

proses itu nantinya bisa digunakan sebagai pupuk untuk pertanian dan 

perkebunan dalam waktu sekali lima tahun tergantung dengan volume di 

dalamnya. 

Saat ini Nagari Batuhampar sudah mendapatkan layanan pipa komunal 

akan tetapi layanan tersebut tidak merata sebagian rumah ada yang 

mendapatkan dan ada juga yang tidak mendapatkan hal ini di sebabkan oleh 

layanan pipa yang tidak bisa dijangkau sebagian rumah. Masyarakat 

kebanyakan masih menggunakan septi tank sedangkan pemerintah nagari 

memberikan layanan komunal agar masyarakat menghemat pengeluaran dan 

juga untuk menciptakan sanitasi yang sehat. Olahan pembuangan tinja dari 

masyarakat Nagari Batuhampar yang dialirkan melalui layanan pipa komunal 

berguna untuk pupuk pertanian dan perkebunan tetapi banyak masyarakat 

yang tidak mengetahui dan menggunakan pupuk tersebut dikarenakan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat pupuk tinja. layanan pipa 

komunal di Nagari Batuhampar merupakan layanan umum akan tetapi 

pemeliharaan hanya sebatas individu tidak adanya pihak dari aparat Nagari. 

Layanan pipa komunal mempunyai dampak positif dan negative, dampak 

positifnya dapat mengatasi permasalahan sanitasi di nagari Batuhampar dan 

dampak negatifnya apabila tidak digunakan secara baik dan tidak menjaga 

kebersihan dari layanan pipa komunal akan memberikan dampak buruk yaitu 

terjadinya penyumbatan dan mengeluarkan bau busuk. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ANALISIS SPASIAL LAYANAN PIPA 

KOMUNAL DI NAGARI BATUHAMPAR KECAMATAN 

AKABILURU KABUPATEN LIMA PULUH KOTA” 

 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diindentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Jangakuan pipa komunal yang tidak merata 

2. Masyarakat masih banyak yang enggan menggunakan layanan pipa 

komunal. 

3. Layanan pipa komunal merupakan layanan umum, akan tetapi 

pemeliharaan hanya sebatas individu/rumah dan tidak adanya pihak dari 

aparatur Nagari yang mengelola. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

penelitian ini dibatasi pada jangkauan spasial dan persepsi masyarakat 

terhadap layanan pipa Komunal di Nagari Batuhampar Kecamatan Akabiluru 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti ini 

menekankan pada tempat layanan pipa komunal untuk menjawab pertanyaan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana jangkauan spasial dari layanan pipa Komunal di Nagari 

Batuhampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap layanan pipa Komunal di Nagari 

Batuhampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui jangkauan spasial dari layanan pipa Komunal di Nagari 

Batuhampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

2. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap layanan pipa Komunal di 

Nagari Batuhampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang lingkungan dan menjadi 

pelengkap bagi peneliti yang lainnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan juga dapat memperkaya 

hasil penelitian mengenai bagaimana jangkauan spasial dan persepsi 

masyarakat terhadap layanan pipa Komunal 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

mengenai jangkauan spasial dan persepsi masyarakat terhadap layanan 

pipa Komunal agar tidak merusak lingkungan, menjaga kebersihan, dan 

menjaga kenyamanan serta aktifitas masyarakat. 

3. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dalam penelitian ini untuk memperoleh gelar 

sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) pada Prodi Pendidikan Geografi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari data lapangan yang penulis dapatkan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jangkauan spasial layanan pipa komunal di Nagari Batuhampar 

berdasarkan dengan analisis buffer yaitu mempunyai jarak 200 m dari titik 

ipal dengan luas jangkauan 82806,17 m2 dan 60370,23 m2. Dengan rumah 

yang tidak terlayani yaitu 180 di jorong Koto Ramai dan jorong Simpang 

Ganti 169 di karenakan lokasi rumah tersebut tidak strategis maka tidak 

bisa di pasangkan layanan pipa komunal dan rumah yang terlayani di 

jorong koto ramai sebanyak 23 rumah dan jorong Simpang Ganti 54 

rumah. Ipal komunal ini dapat melayani 10 -100 atau lebih rumah.  

2. Persepsi masyarakat terhadap layanan pipa komunal yaitu diketahui bahwa 

aparat wali nagari terhadap layanan pipa komunal 100% mengatakan 

sangat setuju dan mendukung adanya layanan pipa komunal untuk 

mewujudkan pengelolaan air limbah domestik pada suatu kawasan 

permukiman.lokasi bak penampungan layanan pipa komunal sudah 

strategis yang dapat dijangkau oleh kendaraan, mudah untuk diperbaiki, 

dan tidak terlalu dekat dengan rumah masyarakat, jarak pemasangan di 

setiap rumah sudah memenuhi SOP, tetapi pemasangan layanan pipa 

komunal belum menjangkau seluruh rumah di nagari Batuhampar 

dikarenakan banyak rumah yang tidak memenuhi SOP dan tidak 

berkeingginan untuk memasang layanan pipa komunal. masyarakat 
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terhadap layanan pipa komunal di Nagari Batuhampar yaitubahwa terdapat 

dua jorong yang menggunakan layanan pipa komunal yaitu di jorong Koto 

Ramai sebesar 52.2% cukup setuju dengan layanan komunal, 47,8% yang 

setuju dengan pelayanan komunal dan di jorong Simpang Ganti 1,8% 

sangat setuju dengan layanan sistem komunal, 50% setuju dengan layanan 

sistem komunal dan 46,4% mengatakan cukup setuju dengan layanan 

komunal dan 1,8% yang tidak setuju akan layanan komunal tersebut. 

Tidak terlalu banyak masyarakat yang merasakan kesulitan yang 

signifikan karena masyarakat memperoleh perpipaan yang bagus dan juga 

bak penampungan yang memadai. Banyak masyarakat nagari Batuhampar 

yang merasa lebih baik menggunakan layanan pipa komunal dari pada 

menggunaka septi tank karena dengan adanya layanan pipa komunal dapat 

mempermudah dan mengatasi sanitasi dan juga memberikan keuntungan 

untuk perkebunan dan pertanian. dan 46,4% mengatakan cukup setuju 

dengan layanan komunal dan 1,8% yang tidak setuju akan layanan 

komunal tersebut. 

 

B. Saran 

1. Kepada Aparat Wali Nagari Batuhampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten 

Lima Puluh Kota untuk lebih memperluas jangkauan layanan pipa 

komunal di Nagari Batuhampar agar semua masyarakat dapat 

menggunakan layanan pipa komunal tersebut. Aparat Wali Nagari 

sebaiknya melakukan pengontrolan 1 kali dalam sebulan terhadap layanan 

pipa komunal  
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2. Bagi masyarakat sabaiknya yang sudah mendapatkan layanan pipa 

komunal untuk lebih menjaga kondisi pipa komunal yang digunakan 

dengan membersihkan pipa komunal dari sampah agar tidak terjadi 

penyumbatan supaya tidak mengeluarkan bau busuk. Sebaiknya 

masyarakat Nagari Batuhampar menggunakan pupuknya sebagai pertanian 

dan perkebunan karena dengan menggunakan pupuk tersebut tanaman 

perkebunan akan menjadi lebih subur. 
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